BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir tahun 2008, merupakan masa yang pahit bagi kehidupan buruh
bangsa Indonesia. Tahun ini dikatakan pahit karena sektor kerja akan
berhadapan dengan dampak lebih lanjut dari krisis global dalam hal ini
gelombang PHK masal, penurunan upah secara tajam dan kondisi industrial
yang kurang menguntungkan.

Di Amerika Serikat krisis global yang masih berlanjut sampai sekarang,
bahkan sudah menjalar ke sektor otomotif dan manufaktur. Dunia berada di
bawah bayang-bayang resesi ekonomi global. Di Indonesia pengaruh lebih
lanjut dari krisis global sudah terasa sejak awal tahun 2009. Hal ini tentu saja
akan mengakibatkan ratusan bahkan jutaan pekerja akan terancam terkena
gelombang PHK masal akibat dari krisis global ini. Padahal sebelumnya
gerakan buruh sudah menderita kerugian akibat upayah yang minim. Seperti
hanya krisis global yang berada di Indonesia ini sudah berdampak pada PT.
MMW (Mitra Muhara Woodtech) yang mengakibatkan PT. MMW (Mitra
Muhara Woodtech) ini ditutup akibat kebangkrutan dari krisis global.

Kondisi ini akan benar-benar membuat buruh semakin menderita karena
mereka harus siap-siap setiap saat untuk di PHK dan upayanya yang tak
kunjung naik sesuai kebutuhan hidup layak, belum lagi tidak ada pesangon

paksa PHK.



Di samping itu posisi pabrik-pabrik dalam negeri juga semakin tertekan
akibat krisis global ini. Harga bahan mentah yang semakin melambung tinggi
akan semakin mempersulit proses produksinya suatu pabrik, khususnya yang
hanya pabrik kecil seperti PT. MMW (Mitra Muhara Woodtech), kebijakan
pemerintah yang juga tak kunjung berpihak kepada pabrik-pabrik dalam
negeri menjual atau memasarkan hasil produksinya. Ditambah lagi daya beli
masyarakat yang semakin menurun membuat banyak hasil produksi suatu
pabrik tidak laku di pasaran.

Hal ini akan membuat pabrik-pabrik tersebut berusaha untuk tetap
mempertahankan eksistensi mereka dan salah satu cara yang sering digunakan
untuk tetap menjaga agar proses produksi mereka berjalan adalah dengan
melakukan PHK besar-besaran terhadap buruh-buruhnya. Ini dimaksudkan
untuk meminimalisir pengeluaran pabrik tersebut dan agar supaya tetap
mampu membeli bahan-bahan baku untuk proses produksinya. Kondisi ini
diakibatkan dari krisis yang berkepanjangan dan ditambah lagi adanya krisis
ekonomi global yang menimpa dunia yang sudah dijelaskan di atas. Sehingga
pabrik-pabrik yang ada khususnya PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) juga
mengalami krisis. Kondisi ini juga telah berdampak pada bagian penting
menyangkut masa depan hidup orang banyak (buruh yang bekerja di pabrik
tersebut).

Dengan kondisi ini para pemilik pabrik telah mem-PHK buruh-buruh
mereka, diperkirakan gelombang penutupan pabrik akan terus berlanjut sering

sulitnya mendapatkan kayu sebagai bahan baku utama industri pengolahan



tersebut. Sebagian industri yang masih bertahan, dengan mengadakan
produksi dari stok kayu sisa di gedung mereka, juga mulai merumahkan
ribuan karyawannya. Terus mau kemana lagi para buruh itu untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Padahal mereka ada yang sudah berkeluarga. Otomatis
harus memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka, baik kebutuhan logistik
maupun kebutuhan anak-anak mereka (sekolah, sandang, pangan, papan, dan
lain-lain).

Pihak pemerintah (kepala dinas tenaga kerja) yang diharapkan untuk
mengokomodir atas buruh yang di-PHK itu justru berdalih, “banyak tutupnya
industri pengolahan kayu, telah berdampak besar terhadap rakyat, tidak hanya
para tenaga kerja industri, namun juga buruh borongan, tukang-tukang ojek,
sopir angkot dan penjual makanan di sekitar pabrik terkena imbasnya “banyak
yang jadi susah karena banyak usaha pengolahan kayu ditutup”. Bukan
memberikan solusi terhadap kasus tersebut. Padahal semestinya pemerintah
juga ikut memikirkan dan memberikan solusi atas kasus ini. Agar masyarakat
buruh menemukan ruang kerja yang baru setelah di-PHK. Kalau kondisi ini
tidak mendapatkan perhatian baik dari para pemilik modal maupun pemerintah
maka angka pengangguran akan semakin tinggi dan tanggung jawab
pemerintah akan semakin banyak dengan bertambahnya buruh yang di-PHK

(pengangguran baru).'
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. Rumusan Masalah

1. Apa yang menyebabkan tutupnya pabrik PT. MMW (Mitra Muhara
Woodtech) ?

2. Bagaimana dampak tutupnya pabrik PT. MMW (Mitra Muhara Woodtech)
terhadap nasib buruh di dusun Sidokerto Kecamatan Buduran Kabupaten

Sidoarjo ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penyebab tutupnya pabrik PT. MMW (Mitra Muhara
Woodtech) di dusun Sidokerto Kecamatan buduran Kabupaten Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui dampak tutupnya pabrik PT. MMW (Mitra Muhara
Woodtech) terhadap nasib buruh di dusun sidokerto Kecamatan Buduran

Kabupaten Sidoarjo.

. Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini untuk :

I. Guna melengkapi persyaratan untuk menyelesaikan program S-1 pada
jurusan sosiologi fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

2. Untuk menambah referensi bagi pengembangan ilmu pengetahuan

sosiologi dan sebagian bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.

. Definisi Konseptual

Untuk mengetahui salah satu tafsir, pelebaran dan penyempitan perlu

untuk di definisikan istilah-istilah yang terdapat pada judul sebagai berikut:



1. PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech)

PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) adalah pabrik yang sangat
besar, pabrik ini memproduksi kayu yang diimpor ke negara-negara lain,
jumlahnya buruh PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) sekitar 250 buruh.
Lokasi pabrik PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) ini di jalan Kesatria
No. 18 Sidokerto Buduran Sidoarjo.

2. Buruh

Buruh bisa diartikan dengan sekelompok besar dari perawat mesin,
mekanik, penyapu lantai, operator, yakni mereka yang <“dikelola”,
dipimpin atau diarahkan oleh hirarki industri.> Buruh merupakan tenaga
yang bekerja pada orang lain. Kalau di identikkan dengan kehidupan
perusahaan, maka buruh termasuk bagian penting dalam proses produksi.
Dengan adanya buruh, maka industrialisasi berjalan sesuai dengan
harapan. Buruh adalah tenaga yang tunduk pada peraturan perusahaan

(pemilik modal), sehingga buruh terasing di dunianya sendiri.

F. Sistematika Pembahasan
BABI : PENDAHULUAN
Merupakan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, definisi konsep dan sistematika pembahasan.

BABII : PERSPEKTIF TEORETIK

2 Eugene V. Scheider, Sosiologi Industri, (Jakarta: PT. Aksara Persada Indonesia, 1993),
hal. 404



BABIII :

BABIV :

BABYV

BAB VI :

Dalam bab ini menguraikan tentang kepustakaan Karl Marx
berlandaskan teoretis yang berkaitan dengan buruh serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan.

METODE PENELITIAN

Yang berisikan pembahasan tentang pendekatan dan jenis
penelitian lokasi penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian teknik analisa data dan teknik keabsahan data.
PENYAJIAN DATA

Bab ini berisikan tentang deskripsi pabrik PT. MMW (Mitra
Mutiara Woodtech) yang menjelaskan tentang nasib buruh pabrik

PT. MMW (Mitra Mutiara Woodtech) dan letak geografis.

: ANALISA DATA

Bab ini membahas tentang deskripsi data yang diperoleh di
lapangan penelitian sesuai dengan fokus permasalahan dan
menganalisa dengan perspektif teori sosiologi yang ada.
PENUTUP

Bab ini Merupakan akhir- dari penelitian laporan yang berisi

kesimpulan dan saran.



